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Proyek Revitalisasi Satuan Pendidikan Tahun 2025 di Kabupaten Mesuji, Lampung

MESUJI — Dugaan penyimpangan kembali mencuat dalam pelaksanaan Proyek



Revitalisasi Satuan Pendidikan Tahun 2025 di Kabupaten Mesuiji, Lampung. Kali
ini, sorotan publik tertuju pada SDN 21 Way Serdang, setelah muncul kabar
bahwa kepala sekolah diduga memainkan peran dominan dalam pengelolaan
kegiatan dan anggaran proyek tersebut. Senin [06/10/25]
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Informasi yang diperoleh menyebutkan, kepala sekolah memang menjadi
penanggung jawab kegiatan. Namun, sesuai mekanisme, pelaksanaan kegiatan
dan pengelolaan anggaran harus melibatkan Ketua Panitia Pelaksana Satuan
Pendidikan (P2SP). Sayangnya, dalam praktik di lapangan, posisi Ketua P2SP
disebut hanya menjadi simbol tanpa kewenangan nyata.

“Revitalisasi itu seharusnya bersifat swakelola melalui kepanitiaan. Tapi
kenyataannya, kepala sekolah yang mengendalikan semuanya, termasuk kerja
sama dengan penyedia barang dan jasa,” ungkap salah satu sumber yang
mengetahui proses pelaksanaan proyek tersebut.

Sumber tersebut juga menilai, proyek yang seharusnya dilaksanakan secara
swakelola murni justru berubah menjadi ajang bancakan segelintir pihak.

“Ada indikasi kepala sekolah memperkaya diri. Padahal, tujuan utama revitalisasi
adalah memperbaiki sarana dan prasarana pendidikan tanpa adanya potongan
atau campur tangan pihak lain,” tambahnya.

Upaya konfirmasi wartawan kepada kepala SDN 21 Way Serdang hingga kini
belum membuahkan hasil. Saat didatangi ke sekolah, yang bersangkutan tidak
berada di tempat. Bahkan, ketika dihubungi melalui sambungan telepon dan
pesan singkat, juga tidak memberikan tanggapan.

Program Revitalisasi Satuan Pendidikan diketahui merupakan program
pemerintah pusat yang langsung disalurkan ke sekolah penerima dan
pelaksanaannya dilakukan oleh P2SP, bukan oleh kepala sekolah secara pribadi.
Tujuannya agar pengelolaan dana lebih transparan dan tepat sasaran.

Hingga berita ini diterbitkan, pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Mesuji belum
memberikan keterangan resmi terkait dugaan penyimpangan dalam pelaksanaan
proyek revitalisasi di SDN 21 Way Serdang. [Tim 007 Lampung]



